PROYEK MANGKRAK GEDUNG ESDM RP7,5 MILIAR, KEJARI KENDARI
HENTIKAN PENYIDIKAN
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Isi Berita:

HALUANSULTRAL.ID — Masih ingat dengan kasus dugaan korupsi proyek
pembangunan gedung baru Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Provinsi
Sulawesi Tenggara yang mangkrak dan menelan anggaran sebesar Rp7,5 miliar.
Kejaksaan Negeri (Kejari) Kendari telah menghentikan penyidikan terkait proyek ini.
Keputusan ini diambil dengan alasan tim penyidik tidak menemukan cukup bukti yang
mengindikasikan adanya tindak pidana korupsi dalam proyek tersebut.

Kepala Seksi Intelijen Kejari Kendari, Bustanil Nadjamuddin Arifin, menjelaskan
bahwa penghentian penyidikan dilakukan karena tidak ada perbuatan melawan hukum
pidana yang ditemukan dalam hasil gelar perkara oleh tim penyidik. Untuk saat ini,
penyidikan sudah dihentikan karena tidak termasuk perbuatan pidana atau tidak ada
perbuatan melawan hukum pidana sebagaimana hasil gelar perkara dari tim penyidik,”
jelas Bustanil ketika dikonfirmasi, Jumat (9/8/2024).
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Menurut Bustanil, meskipun proyek pembangunan gedung baru Dinas ESDM
yang bernilai Rp7,5 miliar tersebut tidak berjalan sesuai rencana dan berakhir mangkrak,
hal itu tidak serta merta menandakan adanya tindak pidana. Ia menekankan bahwa
penilaian ini diambil setelah penyidik mengkaji semua bukti yang ada serta memeriksa
para saksi yang terlibat.

Sebelumnya, pada 5 Maret 2024, tim Penyidik Tindak Pidana Khusus Kejari
Kendari telah melakukan penggeledahan di Kantor Dinas ESDM Provinsi Sulawesi
Tenggara. Penggeledahan ini dilakukan sebagai bagian dari upaya penyelidikan dugaan
tindak pidana korupsi (Tipikor) dalam pembangunan gedung tersebut yang dibiayai oleh
APBD tahun anggaran 2021. Saat itu, Bustanil menyebut bahwa ada indikasi perbuatan
melawan hukum yang perlu diselidiki lebih lanjut.

“Hari ini, kami dari tim penyidik Tipikor Kejari Kendari menggeledah Kantor
Dinas ESDM Sultra terkait dengan kegiatan pembangunan Gedung Kantor Dinas ESDM
Sultra tahun 2021 senilai Rp7 miliar,” kata Bustanil dalam keterangan resmi usai
penggeledahan.

Dalam tahapan awal, penyidik meyakini bahwa proyek yang mangkrak tersebut
memiliki potensi pelanggaran hukum yang signifikan, dan penyelidikan lanjutan
difokuskan pada pengumpulan barang bukti serta penetapan tersangka. Namun, setelah
penyelidikan lebih mendalam, Kejari Kendari memutuskan untuk menghentikan
penyidikan karena tidak cukup bukti untuk mengkategorikan kasus ini sebagai tindak
pidana korupsi. Keputusan ini diambil berdasarkan hasil audit dan analisis komprehensif
terhadap dokumen proyek dan keterangan saksi.

Meskipun penyidikan dihentikan, Bustanil menegaskan bahwa pihaknya masih
menunggu hasil audit dari Inspektorat terkait dengan kemungkinan adanya kerugian
negara akibat proyek yang tidak selesai tepat waktu tersebut. Sebelumnya, indikasi
korupsi sempat mencuat karena proyek tersebut tidak berjalan sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan dan berakhir mangkrak. “Sampai saat ini, sebanyak 12 saksi telah
diperiksa oleh penyidik dalam kasus ini. Kami akan terus memantau perkembangan
terkait kasus ini dan tetap membuka ruang diskusi dengan pihak-pihak yang

berkepentingan,” tandasnya.
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Catatan:

e Terkait Tipikor diatur pada Undang-undang RI nomor 31 tahun 1999 Jo Undang-
Undang RI Nomor 20 tahun 2001 tentang pemberantasan Tipidkor:

1. Pasal 2

(a) ayat (1) yang menyatakan bahwa “Setiap orang yang secara melawan
hukum melakukan perbuatan memperkaya diri sendiri atau orang lain
atau suatu korporasi yang dapat merugikan keuangan negara atau
perekonomian negara, dipidana penjara dengan penjara seumur hidup
atau pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 20
(dua puluh) tahun dan denda paling sedikit Rp. 200.000.000,00 (dua ratus
juta rupiah) dan paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu milyar
rupiah)”’;

(b) ayat (2) yang menyatakan bahwa “Dalam hal tindak pidana korupsi
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan dalam keadaan tertentu,
pidana mati dapat dijatuhkan”; dan

2. Pasal 3 yang menyatakan bahwa” Setiap orang yang dengan tujuan
menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau suatu Kkorporasi,
menyalahgunakan kewenangan, kesempatan atau sarana yang ada padanya karena
jabatan atau kedudukan yang dapat merugikan keuangan negara atau
perekonomian negara, dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana
penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan
atau denda paling sedikit Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) dan paling
banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah)”.
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